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Penyakit TBC paru di Indonesia menempati urutan ke 3 di dunia setelah India dan Cina. Penyakit TBC paru
75% menyerang pada orang-orang yang berusia produktif antara 15 sampai 50 tahun. Hasil survey rumah
tangga tahun 1995 terjadi angka kematian 140 ribu orang akibat penyakit TBC paru. Upaya pemerintah
dalam menanggulangi penyakit TBC dengan pengobatan DOTS dengan sistem penggunaan obat anti TBC
(OAT). Penyakit TBC dapat menyerang pada semua orang tanpa membeclakan umur, jenis kelamin clan
suku, tetapi yang paling banyak menyerang pada orang ekonomi lemah dan berkembang di negara yang
sedang berkembang termasuk Indonesia.

Penyebaran penyakit dapat melalui droplet nuklei atau percikan luclah saat berbicara atau inhalasi melalui
debu yang terkontaminasi dengan kuman TBC yang terhirup melalui pernapasan. Gejala penyakit TBC pam
batuk lebih dari 3 minggu, keluar dahak terkadang bercampur darah, berat badan menurun, napsu makan
menurun, demam, berkeringat pada malam hari menjelang. pagi. Pemeriksaan penunjang dengan thorax
foto, sputum BTA, mantaux tes dan sputum kultur.

Penyakit TBC paru dapat di obati dengan tuntas jika menjalankan program DOT S secara benar. Pengobatan
dengan menggunakan obat anti TBC (OAT) yaitu dengan minum obat secara teratur setiap hari obatnya
(H,R, Z,Sdan E) selama 2 bulan dan 4 bulan berikutnya minum obat (H,Z) 3 kali dalam seminggu. RSPAD
Gator Soebroto Salah Satu instansi rumah sakit dl lingkungan TNI Angkatan Darat sgjak tahun 1999 telah
mel aksanakan pengobatan TBC paru dengan program DOTS. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi
faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan ketaatan berobat. Metode penelitian menggunakan
deskriptif korelasi.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan padatanggal 7-11 Januari 2002 di dapatkan hasil : jumlah sampel 70
orang yang dapat cligunakan 62 orang, 8 orang out. Dari jumlah sampel tersebut didapatkan data : 54% usia
> 45 tahun, 20,9696 pria, 83,37% Islam, 56% status TNI dan PNS, 79,03% pendidikan SD, 72,5%
berpenghasilan < Rp 548.000, Faktor-faktor yang diteliti hubungan antara faktor demografi, motivasi, PMO
dengan ketaatan berobat. Setelah dilakukan penghitungan statistik dengan tabel x2 didapatkan hasil sebagai
berikut : tidak ada hubungan antara faktor demografi dengan ketaatan berobat, tidak ada hubungan antara
PMO dengan ketaatan berobat, ada hubungan antara motivas dengan ketaatan berobat pasien TBC paru.
Kesimpulannya perlu meningkatan peran PMO dalam memotivasi pasien untuk berobat secara teratur.
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